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MOTTO 

 

٦۝ فبَىَِّ هَعَ الْعُعْسِ يعُْسًا  ٦۝ اىَِّ هَعَ الْعُعْسِ يعُْسًا    

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah/94 : 5-6) 

 

 

Gerak cepat atau gerak lambat, ukuran pemenang tak ada 

batasan  

Ruang istiqamah harus tetap ada, yang penting hindari 

menunda 

Alimatul Ulifah 

Detik jam terus berlalu, 

Bersama tulisan yang harus usai. 

Lalu terulang, mengulang pada tiap lembar  

Tapi pikiran, kaki dan tangan tak boleh mendurja 

Terus bekerja, 

Sebagai sosok yang takkan menua. 

Sebagai wujud manusia yang paling bahagia 

Alimatul Ulifah 
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ABSTRAK 

Alimatul Ulifah, NIM 2223420039,  

Konsep Wali Allah dalam Surah Yūnus/10: 62–63: Perspektif 

Ulama Nusantara dan Relevansinya  di Era Modern. 

 

  Penelitian ini mengkaji konsep Wali Allah dalam Surah 

Yunus/10: 62–63 dalam al-Qur‟an berdasarkan perspektif tafsir ulama 

Nusantara serta relevansinya di era modern. Latar belakang penelitian 

ini dilandasi oleh adanya kesalahpahaman masyarakat mengenai konsep 

Wali Allah yang sering dikaitkan dengan unsur mistis, karamah luar 

biasa, dan pengkultusan berlebihan tanpa landasan yang kuat dari Al-

Qur‟an dan penafsiran ulama. Penelitian ini membahas bagaimana 

konsep Wali Allah dalam Surah Yūnus/10: 62–63 berdasarkan 

perspektif ulama Nusantara, serta bagaimana relevansi konsep Wali 

Allah dalam tafsir Al-Qur‟an berdasarkan perspektif ulama Nusantara 

terhadap kehidupan umat Islam di era modern. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research). Data primer bersumber dari al-Qur‟an dan kitab 

tafsir ulama Nusantara, yaitu Tafsir Mara>ḥ Labi>d karya Syekh 

Nawawi al-Bantani, Tafsir An-Nūr karya Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan karya 

ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut 

perspektif ulama Nusantara, Wali Allah adalah hamba yang memiliki 

keimanan kokoh dan ketakwaan konsisten yang tercermin dalam 

ketaatan, keikhlasan, serta akhlak mulia. Kewalian tidak ditentukan 

oleh status sosial, keturunan, atau kemampuan supranatural, melainkan 

oleh kualitas kedekatan spiritual dengan Allah. Relevansi konsep ini di 

era modern sangat signifikan dalam menghadapi tantangan globalisasi, 

digitalisasi, dan krisis spiritual generasi muda, karena nilai iman, takwa, 

ketenangan batin, dan keteguhan moral yang terkandung di dalamnya 

dapat menjadi landasan pembinaan mental dan spiritual umat Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir serta memberikan pemahaman yang lebih utuh, 

kontekstual, dan proporsional mengenai konsep Wali Allah sesuai 

ajaran Islam. 

 

Kata Kunci: Wali Allah, Surah Yunus, Iman dan Takwa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya.  

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā  a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī  i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

ū  u dan garis di atas 

Contoh: 
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 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

munawwarah 

 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
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tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -



 

xvi 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

rāziqīn/ 

                                              Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھبَ -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
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Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

                                   Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِلهّ

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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